Gudang Jurnal llmu Kesehatan E-ISSN : 3025-9908
&/ﬂ Volume 4 ; Nomor 1 ; Februari 2026 ; Page 278-283
' Doi : https://doi.org/10.59435/gjik.v4i1.1983
Website : https://gudangjurnal.com/index.php/giik

Perbedaan Pengetahuan dan Sikap Anak Sebelum Dan Sesudah
Pemberian Edukasi Tentang Pemilahan Sampah di Panti Asuhan
Putra Darul Ma’arif Al- Karimiyah Padang Tahun 2025

Dita Rahmadani'*, Febry Handiny?, Gusni Rahma®

1.23 K esehatan Masyarakat, Universitas Alifah Padang
1* ditarahmadani7 1 @gmail.com, 2 handiny.febry@gmail.com, * gusnirahma08@gmail.com

Abstrak

Pemilahan sampah yang tidak tepat dapat meningkatkan risiko kesehatan dan lingkungan. Dalam hal ini perlu
dilakukan edukasi pada anak tentang pemilahan sampah untuk dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap anak
tentang pemilahan sampah. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbedaan pengetahuan dan sikap anak sebelum
dan sesudah pemberian edukasi tentang pemilahan sampah di Panti Asuhan Putra Darul Ma’arif Al-Kamariyah
Padang Tahun 2025.Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental dengan pendekatan one group pre test-
post test. Penelitian dilakukan pada bulan Februari-Agustus 2025 dan pengumpulan data pada bulan Mei 2025.
Analisis data secara univariat dan bivariat, Jumlah sampel sebanyak 40 responden yang diambil secara total
sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner pre test-post test, Edukasi diberikan dengan metode ceramah
dan menampilkan vidio tentang pemilahan sampah, dengan menggunakan uji wilcoxon.Rata-rata pengetahuan
sebelum edukasi sebesar 16,57 dan sesudah edukasi sebesar 18,97. Nilai rata-rata skor sikap sebelum edukasi dan
sesudah sebesar 24,00. Terdapat perbedaan pengetahuan (p-value=0.000). dan sikap (p-value=0.007) anak sebelum
dan sesudah pemberian edukasi tentang pemilahan sampah di Panti Asuhan Putra Darul Ma’arif Al-Kamariyah
Padang Tahun 2025. Terdapat perbedaan pengetahuan dan sikap anak sebelum dan sesudah pemberian edukasi
tentang pemilahan sampah di Panti Asuhan Putra Darul Ma’arif Al-Kamariyah Padang Tahun 2025. Disarankan
kepada pengurus panti kerjasama dengan puskesmas setempat untuk melakukan edukasi tentang pemilahan sampah
dan mengupayakan pengelolaan sampah menjadi barang bernilai ekonomis

Kata Kunci : Anak, Edukasi Pemilahan Sampah, Pengetahuan, Sikap
Abstract

Improper waste segregation can increase health and environmental risks. Therefore, it is necessary to
educate children about waste sorting to improve their knowledge and attitudes. The purpose of this study was to
determine the differences in children's knowledge and attitudes before and after receiving education about waste
sorting at the Darul Ma'arif Al-Kamariyah Padang Orphanage in 2025. This research is a pre-experimental study
using a one group pre-test post-test design. The research was conducted from February to August 2025, and data
collection was carried out in May 2025. The univariate and bivariate analysis used a sample of 40 respondents who
were selected through total sampling. Data collection used a pre-test and post-test questionnaire. Education was
given in the form of lectures and videos about waste sorting, using the Wilcoxon test.The average knowledge before
education was 16.57 and after education was 18.97. The average attitude score before and after education was
24.00. There was a difference in knowledge (p-value = 0.000) and attitudes (p-value = 0.007) between children
before and after education about waste sorting at the Darul Ma'arif Al-Kamariyah Orphanage in Padang in 2025.
There was a difference in children's knowledge and attitudes before and after education about waste sorting at the
Darul Ma'arif Al-Kamariyah Orphanage in Padang in 2025. It is recommended that the orphanage management
collaborate with the local community health center to conduct regular education about waste sorting and strive to
manage waste into items of economic value.

Keywords : Children, Waste Sorting Education, Knowledge, Attitudes

PENDAHULUAN

Sampah secara fisik terdiri dari banyaknya komponen yang membentuknya, seperti kertas, kayu, logam,
kaca, plastik, dan lain sebagainya. Informasi terkait komposisi fisik sampah ini sangat penting untuk pemilahan
dan pengolahan sampah, serta sebagai analisis perencanaan fasilitas pembuangan akhir!. Sampah harus dibuang
dengan cara yang tidak mencemari lingkungan atau membahayakan kesehatan. Oleh karena itu, dalam kegiatan
sehari-hari masyarakat sebaiknya tidak menggunakan bahan-bahan yang dapat menimbulkan banyak sampah?.
Pemilahan sampah yang tidak tepat dapat meningkatkan risiko kesehatan dan lingkungan. Sampah organik yang
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tidak dikelola dengan baik dapat menjadi tempat berkembang biak bagi vektor penyakit seperti lalat dan tikus,
yang dapat menyebarkan penyakit ke manusia. Selain itu, pembusukan sampah organik dapat menghasilkan bau
tidak sedap dan mencemari air tanah?. Sampah anorganik yang tidak terkelola dengan baik dapat menyebabkan
pencemaran tanah dan air serta mengganggu ekosistem. Sampah plastik, misalnya, dapat mencemari laut dan
membahayakan kehidupan laut. Oleh karena itu, diperlukan adanya kegiatan pemilahan sampah dengan
tepat* Pemilahan sampah ini perlu diterapkan secara langsung dari asal sumbernya yaitu manusia yang
menimbulkan sampah. Tujuan dari sistem pemilahan sampah ini adalah untuk berperilaku membuang sampah
berdasarkan jenisnya. Jenis sampah tersebut meliputi sampah organik, sampah anorganik. Sampah organik adalah
jenis limbah yang asalnya dari makhluk hidup seperti daun, ranting pohon, dan sisa makanan. Sebaliknya, sampah
anorganik termasuk ke dalam jenis limbah yang asalnya bukan dari makhluk hidup contohnya botol minuman,
kaleng, kertas atau tisu®. Dari setiap jenis sampah tersebut mempunyai dampak yang berbeda-beda terhadap
lingkungan. Sampah organik dapat mengalami pembusukan dan menghasilkan gas metana yang berpengaruh
terhadap pemanasan global. Sementara itu, sampah anorganik membutuhkan waktu ratusan tahun untuk akhirnya
dapat terurai oleh alam®.

Pemilahan sampah ini berlaku di dalam lingkungan sekolah karena lembaga pendidikan dapat menciptakan
bentuk pencegahan yang tepat dalam mengimplementasikan nilai peduli dan cinta terhadap lingkungan sekitar
kepada penerus bangsa’. Rendahnya tingkat kesadaran dan pengetahuan anak-anak tentang pentingnya menjaga
lingkungan dan cara pengolahan sampah yang baik dan benar, sehingga dapat menyebabkan perilaku yang tidak
peduli terhadap lingkungan®. Rendahnya pengetahuan anak-anak tentang jenis sampah dan cara pengelolaan
sampah akan merusak lingkungan disekitarnya. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan kerjasama antara
pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat dalam memberikan edukasi lingkungan yang komprehensif
sehingga meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat di masa depan’. Penumpukan sampah dapat menyebabkan
banjir, perubahan iklim, polusi, dan penyebaran penyakit. Oleh karena itu, untuk mengurangi masalah seperti
banjir dan penyebaran penyakit akibat sampah, penting untuk mengajarkan anak-anak sejak dini cara membuang
sampah dengan benar. Salah satu upaya untuk peningkatan pengetahuan dan sikap siswa tentang pemilahan
sampah adalah melalui edukasi®. Edukasi ini bertujuan untuk mengubah perilaku berupa pengetahuan, sikap, dan
tindakan yang awalnya tidak sehat menuju perilaku sehat. Pelaksanaan edukasi ini akan optimal dengan
menggunakan media penyuluhan yang tepat!’

Panti asuhan sebagai salah satu lembaga sosial yang menampung dan mendidik anak-anak kurang mampu,
memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan kebiasaan hidup sehat serta peduli lingkungan. Anak-anak
panti asuhan perlu diberikan edukasi yang tepat mengenai pentingnya pemilahan sampah agar mereka tumbuh
menjadi individu yang sadar dan bertanggung jawab terhadap kebersihan dan kelestarian lingkungan!!
.Berdasarkan data BPS Kota Padang tahun jumlah Panti Asuhan tahun 2022 adalah sebanyak 35, tahun 2023
sebanyak 37 dan tahun 2024 sebanyak 35'2. Panti Asuhan Putra Darul Ma’arif Al Karimiyah Padang merupakan
salah satu panti di Kota Padang yang berlokasi di JI.Gajah Mada No.41 B, RT. 05/RW. 03 Padang. Panti ini
menampung khusus untuk laki — laki yang berjumlah sebanyak 45 orang anak. Berdasarkan hasil studi
pendahuluan secara observasi pada tanggal 4 Maret 2025 terhadap 5 anak Panti Asuhan Putra Darul Ma’arif Al
Karimiyah Padang. Didapatkan informasi bahwa 3 orang anak tidak tahu tentang pemilahan sampah dan bersikap
kurang baik terhadap pemilahan sampah. Kemudian 2 orang anak sudah mengetahui pemilahan sampah dan sudah
menunjukkan sikap yang baik terhadap pemilahan sampah .

Berdasarkan uraian di atas telah dilakukan penelitian tentang ‘“Perbedaan Pengetahuan dan Sikap Anak
Sebelum dan Sesudah Pemberian Edukasi Tentang Pemilahan Sampah di Panti Asuhan Putra Darul Ma’arif Al
Karimiyah Padang Tahun 2025”.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan pre-eksperimental tipe one group pretest-
posttest design, di mana responden diberikan tes awal, intervensi berupa edukasi, kemudian tes akhir. Ruang
lingkup penelitian difokuskan pada anak Panti Asuhan Putra Darul Ma’arif Al Karimiyah Padang tahun 2025,
dengan objek penelitian berupa pengetahuan dan sikap anak mengenai pemilahan sampah. Bahan dan alat utama
penelitian adalah Satuan Acara Penyuluhan (SAP), media video edukasi, serta instrumen kuesioner yang berfungsi
untuk mengukur pengetahuan dan sikap anak. Penelitian dilaksanakan di Panti Asuhan Putra Darul Ma’arif Al
Karimiyah Padang pada bulan Mei 2025 dengan jumlah responden 40 anak yang dipilih menggunakan total
sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner pretest dan posttest. Definisi operasional
variabel mencakup edukasi sebagai variabel independen, sedangkan pengetahuan dan sikap anak sebagai variabel
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dependen yang diukur melalui kuesioner berskala rasio. Analisis data dilakukan secara univariat untuk
menggambarkan distribusi frekuensi dan bivariat menggunakan uji Wilcoxon karena data berdistribusi tidak
normal, guna mengetahui perbedaan pengetahuan dan sikap anak sebelum dan sesudah diberikan edukasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Rata-rata Skor Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi Tentang Pemilahan
Sampah Di Panti Asuhan Putra Darul Ma’arif Al-Kamariyah Padang Tahun 2025
Variabel n Mean Min Maks

Pengetahuan sebelum

diberikan edukasi 40 16,57 5 20

Pengetahuan sesudah

diberikan edukasi 40 18,97 15 20

didapatkan nilai rata-rata pengetahuan sebelum diberikan edukasi tentang pemilahan sampah sebesar 16,57
dengan skor minimum 5 dan skor maksimum 20. Sesudah diberikan edukasi tentang pemilahan sampah sebesar 18,97
dengan skor minimum 15 dan skor maksimum 20.

Tabel 2. Distribusi Rata-rata Skor Sikap Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi Tentang Pemilahan Sampah
Di Panti Asuhan Putra Darul Ma’arif Al-Kamariyah Padang Tahun 2025

Variabel n Mean Min Maks
Sikap s.ebelum diberikan 40 2232 10 30
edukasi
Sikap sesudah diberikan 40 24,00 20 30

edukasi

Nilai rata-rata skor sikap sebelum diberikan edukasi tentang pemilahan sampah sebesar 22,32 dengan skor
minimum 10 dan skor maksimum 30. Sesudah diberikan edukasi tentang pemilahan sampah sebesar 24,00 dengan skor
minimum 20 dan skor maksimum 30

Tabel 3 Rata-rata Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Pemberian Edukasi Tentang
Pemilahan Sampah Pada Anak Di Panti Asuhan Putra Darul Ma’arif Al-Kamariyah PadangTahun 2025

Pengetahuan n Mean Selisih p-value
Sebelum 16,57 2,40
Sesudah 40 18,97 0,000

Nilai rata-rata skor pengetahuan sebelum diberikan edukasi sebesar 16,57 dan sesudah diberikan edukasi
sebesar 18,97. Terdapat selisih nilai rata-rata sebesar 2,40. Hasil uji statistik menggunakan uji wilcoxon menunjukan
nilai p-value = 0,000 (p<0,05) Hal ini membuktikan bahwa ada perbedaan rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah
pemberian edukasi tentang pemilahan sampah pada anak di Panti Asuhan Putra Darul Ma’arif Al-Kamariyah Padang
Tahun 2025

Tabel 4 Rata-rata Perbedaan Sikap Sebelum dan Sesudah Pemberian Edukasi Tentang Pemilahan
Sampah Pada Anak Di Panti Asuhan Putra Darul Ma’arif Al-Kamariyah PadangTahun 2025

Sikap n Mean Selisih p-value
Sebelum 22,32 1,68
Sesudah 40 24,00 0,007

Nilai rata-rata skor sikap sebelum diberikan edukasi sebesar 22,32 dan sesudah diberikan edukasi sebesar
24,00. Terdapat selisih nilai rata-rata sebesar 1,68. Hasil uji statistik menggunakan uji wilcoxon menunjukan nilai p-
value = 0,007 (p<0,05) Hal ini membuktikan bahwa ada perbedaan rata-rata sikap sebelum dan sesudah pemberian
edukasi tentang pemilahan sampah pada anak di Panti Asuhan Putra Darul Ma’arif Al-Kamariyah Padang Tahun 2025

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa mengenai pemilahan sampah setelah
diberikan edukasi. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 16,57 menjadi 18,97, dengan peningkatan skor minimum
dan pengurangan jumlah siswa yang tidak mengetahui jawaban pada beberapa pertanyaan kunci. Didapatkan adanya
peningkatan pengetahuan siswa setelah diberikan intervensi edukasi melalui berbagai media'*!4!°, Rendahnya
pengetahuan awal siswa dipengaruhi oleh faktor pendidikan, lingkungan, pengalaman, dan akses informasi'®. Edukasi

©) CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. Page - 280




Gudang Jurnal limu Kesehatan E-ISSN : 3025-9908

yang diberikan terbukti efektif sebagai stimulus peningkatan pemahaman, sesuai teori perubahan perilaku yang dimulai
dari kesadaran hingga pengambilan keputusan. Hal ini memperkuat pandangan bahwa pengetahuan berperan penting
dalam membentuk perilaku!” serta bahwa edukasi sejak dini dapat mencegah dampak negatif pengelolaan sampah yang
buruk'8, Dengan demikian, intervensi edukasi dapat dikatakan berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kesadaran
dan pemahaman siswa terkait pemilahan sampah.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan sikap positif siswa terhadap pemilahan sampah setelah
diberikan edukasi, dengan rata-rata skor meningkat dari 22,32 menjadi 24,00. Didapatkan Temuan bahwa intervensi
edukasi melalui berbagai media mampu meningkatkan sikap individu terhadap pengelolaan sampah. Sebelum edukasi,
sikap siswa tergolong rendah, terlihat dari masih banyaknya responden yang menyetujui pernyataan keliru terkait
pemilahan sampah. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh minimnya informasi serta pengalaman langsung yang relevan.
Setelah edukasi diberikan, terjadi penurunan signifikan pada jumlah siswa yang menyetujui pernyataan negatif,
sehingga menunjukkan adanya perubahan sikap ke arah yang lebih positif!”!%%, Hal ini sesuai dengan teori
Notoatmodjo bahwa sikap dapat terbentuk dan berubah melalui proses internalisasi nilai, serta dipengaruhi faktor
pengalaman, lingkungan, dan media informasi. Edukasi berperan penting sebagai stimulus yang mampu memperkuat
pemahaman, sehingga mendorong perubahan persepsi siswa terhadap pentingnya pemilahan sampah!¢. Pendapat ini
didukung oleh Thalib yang menyatakan bahwa pendidikan kesehatan efektif dalam membentuk sikap dan perilaku sehat
sebagai upaya preventif. Dengan demikian, edukasi yang diberikan terbukti berkontribusi signifikan dalam membentuk
sikap positif siswa terkait pemilahan sampah.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa setelah diberikan edukasi tentang
pemilahan sampah, dengan perbedaan rata-rata yang signifikan secara statistik (p=0,000). Hal ini membuktikan bahwa
edukasi efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai pengelolaan sampah. Terdapat adanya peningkatan
pengetahuan signifikan melalui berbagai media edukasi, baik board game, poster, video, maupun penyuluhan
langsung!314152! " Peningkatan pengetahuan ini menunjukkan bahwa edukasi mampu menjadi sarana transformasi
kognitif siswa, dari tidak tahu menjadi tahu dan dari pasif menjadi mampu bertindak!”. Selain itu, edukasi sejak dini
juga berdampak jangka panjang dalam membentuk kebiasaan positif,'®. Dengan demikian, pemberian edukasi tidak
hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga menjadi dasar penting dalam membangun kesadaran serta kebiasaan
memilah sampah sejak dini.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan sikap siswa setelah diberikan edukasi mengenai pemilahan
sampah, dengan selisih rata-rata sebesar 1,68 dan perbedaan yang signifikan secara statistik (p=0,007). Hal ini
membuktikan bahwa edukasi berperan penting dalam membentuk sikap positif anak terhadap pemilahan sampah.
Didapatkan adanya peningkatan sikap signifikan melalui intervensi edukasi menggunakan media board game maupun
video!®. Peningkatan sikap siswa diduga dipengaruhi oleh pemahaman yang lebih baik setelah menerima edukasi,
sehingga memengaruhi cara pandang dan respon mereka dalam kehidupan sehari-hari. Edukasi tidak hanya
meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga berperan dalam mengubah sikap serta memperkuat pendidikan karakter,
khususnya dalam membangun kepedulian lingkungan sejak dini. Dengan demikian, edukasi tentang pemilahan sampah
terbukti efektif dalam menumbuhkan sikap positif siswa terhadap perilaku ramah lingkungan?®?,

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Perbedaan Pengetahuan dan Sikap Anak Sebelum dan Sesudah Pemberian
Edukasi tentang Pemilahan Sampah di Panti Asuhan Putra Darul Ma arif Al-Kamariyah Padang Tahun 2025 dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan skor rata-rata pengetahuan dari 16,57 sebelum edukasi menjadi 18,97 setelah

edukasi, serta peningkatan skor rata-rata sikap dari 22,32 sebelum edukasi menjadi 24,00 setelah edukasi. Hasil uji
statistik menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada pengetahuan (p=0,000) dan
sikap (p=0,007) anak-anak sebelum dan sesudah diberikan edukasi. Dengan demikian, pemberian edukasi terbukti
berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap anak-anak terkait pemilahan sampah.

Sejalan dengan temuan tersebut, disarankan kepada pengurus Panti Asuhan Putra Darul Ma’arif Al-Kamariyah
Padang agar hasil penelitian ini dijadikan acuan dalam meningkatkan kesadaran anak-anak mengenai pengelolaan
sampah, misalnya dengan menyediakan fasilitas tempat pemilahan sampah sesuai jenisnya dan mengembangkan
program edukasi berkelanjutan untuk memperkuat pemahaman serta membentuk sikap positif anak-anak dalam
menjaga kebersihan lingkungan. Bagi institusi pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam
pengembangan penelitian maupun kegiatan pengabdian masyarakat terkait edukasi pemilahan sampah. Sementara itu,
bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melanjutkan penelitian dengan menggunakan intervensi berbeda, seperti
mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi tindakan pemilahan sampah pada anak atau mengevaluasi efektivitas media
edukasi tertentu dalam membentuk perilaku ramah lingkungan.
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